






















INTISARI 

Internet of thing ( IoT ) ialah suatu konsep yang bertujuan untuk memperluas manfat 

dari konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus. Internet of thing (IoT) bisa 

dimanfaatkan pada gedung untuk mengendalikan alat eletktronik seperti lampu ruangan yang 

dapat di operasikan dari jarak jauh melalui jaringan komputer. Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun perangkat remote control dengan memanfaatkan teknologi internet untuk 

melakukan proses pengendalian lampu berbasis mobile. Penelitian dilakukan dengan 

membangun sebuah prototype dan aplikasi berbasis mobile menggunakan bahasa 

pemrograman python. Dalam penelitian ini terdapat fitur kendali yaitu kendali 1 lampu yang 

digunakan untuk menghidupkan satu lampu dan kendali 2 digunakan untuk menghidupakan 

lampu secara bersamaan.  

Kata kunci : Internet of thing ( IoT), Raspberry Pi, Mobile   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tidak bisa dipungkiri perkembangan internet pada masa sekarang 

sangatlah pesat. Bahkan perannya pun juga sangat vital. Hampir semua kalangan 

mulai dari kalangan atas,menengah sampai kalangan bawahpun sudah bisa 

menggunakan internet.  

Salah satu yang kemajuan yang  yang dapat dirasakan yaitu pada bidang 

kendalai, saat ini dengan adanya teknologi  jaringan komputer Internet of things 

(IoT)  yang telah tumbuh pesat tanpa hambatan jarak dan waktu dapat dipecahkan 

dengan solusi teknologi contohnya adalah perkembangan teknologi yang bisa 

dimanfaatkan dari adanya koneksi internet ini bisa mengakses perlatan elektronik 

seperti lampu ruangan yang dapat dioperasikan dengan cara online melalui 

website. Sehingga, dapat memudahkan pengguna memantau atau mengendalikan 

lampu kapanpun dan dimanapun dengan catatan di lokasi yang akan diterapkan 

teknologi kendali jarak jauh mempunyai jaringan internet yang memadai. Sistem 

kendali jarak jauh memudahkan pengguna dalam mengontrol lampu gedung yang 

jaraknya cukup jauh lokasinya.  

Internet of  thing (IoT) merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk 

memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus 

menerus. Internet of  thing (IoT) bisa dimanfaatkan pada gedung/rumah untuk 

mengendalikan peralatan listrik yang dapat dioperasikan dari jarak jauh melalui 

jaringan komputer. Penelitian ini bertujuan untuk membangun perangkat remote 

control dengan memanfaatkan teknologi internet untuk melakukan proses 
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pengendalian peralatan listrik berbasis web. Penelitian dilakukan dengan 

membangun sebuah protype dan aplikasi berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman python.  

Dalam pengembangan terhadap permasalahan diatas, maka pada penelitian 

ini peneliti menggunakan Raspberry Pi  3. Raspberry Pi adalah salah satu 

komponen Internet of things (IoT) yang dapat diaplikasikan sebagai pengendali  

jarak jauh dengan jaringan internet yang dapat diterapkan pada peralatan 

elektronik rumah tangga, yang dapat diakses dengan layanan internet melalui 

smartphone android dengan Internet  Protocol sehingga tingkat efisiensi tenaga 

dan waktu jam kerja petugas serta segi penghematan energi listrik yang digunakan 

Teknologi ini tepat untuk diterapkan karena untuk memudahkan petugas dalam 

melakukan pekerjaan tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul 

“SISTEM PENGENDALI PERALATAN LISTRIK BERBASIS IOT  DENGAN 

RASPBERRY  PI”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dapat 

disusun sebagai berikut : 

a. Bagaimana konfigurasi instalasi dalam membuat system kendali peralatan 

listrik berbasi IoT dengan menggunakan Raspberry Pi? 
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1.3 Batasan Masalah  

Agar  masalah yang diteliti tidak keluar dan menyimpang maka diperlukan 

adanya suatu batasan masalah: 

a. Menggunakan Raspberry Pi sebagai hardware utama 

b. Pengendali aliran arus listrik sebagai penyambung dan pemutus arus berbasis 

IOT menggunakan bahasa phyton 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Estimasi dalam pengendalian arus listrik dari jarak jauh  

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Dapat membantu manusia dalam mengendalikan peralatan listrik  untuk 

kedepannya  

1.6 Metode Penelitian  

Adapun metodologi penelitian yang penulis gunakan adalah seperti 

dibawah ini: 

 

 

 

 

                         Gambar 1.1. Metodologi Penelitian 

Analisa Sistem 

Perancangan prototype 

Pembuatan Program 

Pengujian Prototype 
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Berdasarkan kerangka kerja diatas, maka masing-masing tahapan tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

A. Analisa Sistem 

Analis kebutuhan sistem ini ditunjukkan untuk menguraikan kebutuhan-

kebutuhan yang harus  disediakan oleh sistem agar dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna dan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu melakukan perancangan 

Sistem Pengendalian Peralatan Listrik Berbasis Web.  Rancangan sistem ini 

menjelaskan kebutuhan antar muka, kebutuhan data masukan dan data keluaran 

yang menunjukkan  spesifikasi sistem yang dapat diakses.  

a. Analisa Fungsional   

Analisa kebutuhan fungsional merupakan gambaran mengenai fungsi-

fungsi yang dapat dilakukan oleh sistem ini. Kebutuhan fungsional sistem 

meliputi: 

1) Sistem yang dirancang berbasis web ; 

2) Adanya fasilitas mematikan peralatan listrik per ruangan dan 

keseluruhan listril secara bersamaan.   

b. Analisa Non Fungsional  

Analisa kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan sistem meliputi 

kinerja, kelengkapan operasi pada fungsi-fungsi yang ada, serta kesesuaian 

dengan lingkungan penggunanya. Kebutuhan non-fungsional ini 

melingkupi beberapa kebutuhan yang mendukung kebutuhan fungsional, 

rumusan kebutuhan non-fungsional meliputi hal berikut. 
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1) Kebutuhan Operasional  

a) Pada sistem web, wajib terkoneksi internet.  

b) Pada sistem web, menggunakan web server. 

c) User interface pada aplikasi dibuat dengan sederhana untuk 

memudahkan pengguna 

2) Performance Sistem  

Sistem yang dibangun merupakan aplikasi yang berjalan pada 

lingkungan perangkat bergerak. Terdapat beberapa keterbatasan yang 

ditemui pada perangkat. Oleh karena itu perlu diperhatikan guna 

menjadi acuan dalam pengembangan sistem, diantaranya: 

a) Sumber daya listrik digunakan se efektif mungkin. 

b) Tampilan aplikasi antarmuka disesuaikan dengan kebutuhan.  

c) Merancang aplikasi dengan antarmuka yang sederhana namun tetap 

menarik dan mudah digunakan oleh pengguna. 

B. Perancangan Prototype  

Dalam membuat perancangan Prototypesesuai data yang ada berdasarkan 

tahapan yang ditetapkan pada tahapan analisa data. Diperlukan rancangan use 

case system pengendalian peralatan listrik berbasis web. 

C. Pembuatan Program  

Membuat sebuah aplikasi dengan berbasiskan Raspberry Pi 3 dalam 

pengendalian listrik berbasis Web.  
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D. Pengujian Prototype 

Menguji seluruh spesifikasi terstruktur dan aplikasi secara keseluruhan. 

Pada tahap ini dilakukan uji coba aplikasi yang telah selesai dibuat. Proses uji 

coba ini diperlukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang telah dibuat sudah 

benar, sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan dan tidak ada kesalahan yang 

terkandung didalamnya.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran isi dari 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi pengantar berupa latar belakang dilakukannya penelitian, 

perumusan masalah, pembatsan masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan yang merupakan gambaran menyeluruh dari penulisan tugas 

akhir ini. 

BAB II: LANDASAN TEORI  

 Bab ini berisi pembahasan teori-teori yang digunakan sebagai panduan 

dasar dalam Sistem Pengendali Peralatan Listrik Berbasis Iot Dengan Raspberry 

Pi. 

BAB III : ANALISA PERANCANGAN SISTEM  

 Bab ini berisi Analisa Perancangan system dan bagaimana program ini 

akan dirancang. 

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN ANALISA PROGRAM 
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Bab ini menjelaskan tentang implementasi dan tahapan jalannya hasil uji 

coba program dan analisa hasil rancangan program yang dirancang. 

BAB V : PENUTUP 

 Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang dapat  diambil  dari 

pembahasantugas akhir ini.    
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Internet of Things 

Istilah Internet Of Things (IoT) awalnya dikenal oleh Kevin Ashton pada 

tahun 1999. IoT dapat dijelaskan sebagai 1 set things yang saling terkoneksi 

melalui internet. Things dapat berupa tags sensor, manusia, actuator dan lain 

sebagainya.  

Internet Of Things  (IoT) adalah suatu teknologi yang menghubungkan 

benda-benda disekitar kita untuk berkomunikasi antara satu sam lain dengan 

memanfaatkan jaringan internet secara terus menerus baik jaringan lokal maupun 

jaringan global. 

Banyak manfaat yang didapat dari Internet Of Thing, yang tujuannya 

untuk membuat pekerjaan yang kita lakukan menjadi cepat, mudah, dan efisien. 

Salah satu contoh manfaat dari Internet Of Things ini pada sebuah mobil yang 

telah built-in sensor untuk memperingatkan pengemudi ketika tekanan ban rendah 

atau kondisi mesin, yang dilengkapi kemampuan untuk mentransfer data melalui 

jaringan internet.  

Dengan adanya teknologi Internet Of Things ini memang akan 

memberikan pendapat pro dan kontra dari berbagai sudut pandang orang di dunia, 

Namun Internet Of Things menawarkan potensi yang menarik seperti perangkat 

rumah yang dapat dikendalikan lewat ponsel pintar dari jarak jauh dan 

memberikan kondisi yang sedang terjadi dirumah. 
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Banyak yang memprediksi bahwa Internet Of Things adalah “the next big 

thing” di dunia teknologi bagi pengembang, kini banyak perusahaan yang 

menyediakan berbagai macam program untuk membantu pengembang dalam 

mengembangkan produk berbasis Internet Of Things. Salahsatu yang 

menyediakan program ini adalah Intel dengan IoT Developer Program mereka.  

2.2 Definisi RaspberryPi 

Raspberry Pi adalah sebuah  minikomputer  yang berukuran sebesar kartu 

kredit yang dibuat di inggris oleh Raspberry Pi Foundation. Raspberry Pi mampu 

menjalankan berbagai aplikasi dan software layaknya sebuah Personal Computer 

dengan kebutuhan daya listrik yang cukup kecil yaitu 5 Volt. 

 Raspberry Pi dikembangkan oleh Raspberry Pi Foundation oleh Eben 

Upton, Rob Mullins, Jack Lang, dan Alan Mycroft, dari Laboratorium Komputer 

Universitas Cambridge memiliki kekhawatiran melihat kian turunnya keahlian 

dan jumlah siswa yang hendak belajar ilmu komputer. Mereka lantas mendirikan 

yayasan Raspberry Pi bersama dengan Pete Lomas dan David Braben pada 2009. 

Tiga tahun kemudian Raspberry Pi Model B memasuki produksi masal. Dalam 

peluncuran pertamanya pada akhir Februari 2012 dalam beberapa jam saja sudah 

terjual 100.000 unit. Pada bulan Februari 2016, Raspberry Pi Foundation 

mengumumkan bahwa mereka telah menjual 8 juta perangkat Raspi, sehingga 

menjadikannya sebagai perangkat paling laris di Inggris. Mini computer ini dibuat 

dengan tujuan untuk meningkatkan minat anak kecil terhadap programming. 
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Gambar 2.1. Logo Raspberry 

 Raspberry Pi memiliki dua model yaitu model A dan model B. Secara 

umum Raspberry Pi model B, 512MB RAM. Perbedaan model A dan B terletak 

pada memory yang digunakan, Model A menggunakan memory 256MB dan 

model B 512MB. Selain itu model B juga sudah dilengkapi dengan ethernet port 

(kartu jaringan) yang tidak terdapat di model A. Desain Raspberry Pi didasarkan 

seputar SoC (system-on-a-chip) Broadcom BCM2835, yang telah menamakan 

prosesor ARM1176JZF-S dengan 700MHz, VideoCore IV GPU, dan 256 

Megabyte RAM (model B). Penyimpanan data didisain tidak untuk menggunakan 

hard disk atau solid-state drive, melainkan mengandalkan kartu SD (SD memory 

card) untuk booting dan penyimpanan jangka panjang. 

A. Raspberry Pi 3 

Raspberry Pi 3 merupakan generasi ketiga dari keluarga Raspberry Pi. 

Raspberry Pi 3 memiliki RAM 1GB dan garfis Brodcom VideoCore IV pada 

frekuensi clock yang lebih tinggi dari sebelumnya yang berjalan pada 

250MHz. Raspberry Pi 3 menggantikan raspberry Pi 2 model B pada bulan 

Februari 2016. Kelebihannya dibandingkan dengan Raspberry Pi 2 adalah: 

1. A 1.2GHx 64-bit quad-core ARMv8 CPU 
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2. 802.11n Wireless LAN 

3. Bluetooth 4.1 

4. Bluetooth Low Energy (BLE) 

 Sama seperti Pi 2, Raspberry Pi 3 juga memiliki 4 USB port, 40 pin 

GPIO, Full HDMI port, Port Ethernet, Combined 3.5mm audio jack and 

composite video, Camera interface (CSI), Display interface (DSI), slot 

kartu Micro SD (Sistem tekan-tarik, berbeda dari yang sebelumnya 

ditekan-tekan), dan VideoCore IV 3D grapichs core. 

 Raspberry Pi 3 memiliki factor bentuk identik dengan Raspberry Pi 2 

dan memiliki kompatibilitas lengkap dengan Raspberry Pi 1 dan 2. 

Raspberry Pi 3 juga direkomendasikan untuk digunakan bagi mereka yang 

ingin menggunakan Pi dalam proyek-proyek yang membutuhkan daya 

yang sangat rendah. 

 

Gambar 2.2. Tampilan Raspberry Pi 3 Model B 

 

B. GPIO Raspberry Pi 3 

GPIO  merupakan sederet pin yang terdiri dari 40 pin dengan berbagai 

fungsi. Salah satu fitur yang kuat dari RaspberryPi adalah deretan GPIO 
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(tujuan umum input/output) pin di sepanjang tepi atas pin board. These 

adalah antarmuka fisik antara Pi dan dunia luar. Pada tingkat yang paling 

sederhana, Anda dapat menganggap mereka sebagai switch yang anda dapat 

mengaktifkan atau menonaktifkan (input) atau bahwa Pi dapat mengaktifkan 

atau menonaktifkan (output) 

Dari 40 pin, 26 pin GPIO dan yang lain adalah pin power atau ground 

(ditambah dua pin ID EEPROM yang tidak harus anda gunakan). Anda dapat 

memprogram pin untuk berinteraksi dengan cara yang menakjubkan dengan 

dunia nyata. Input tidak harus berasal dari saklar fisik; itu bisa menjadi 

masukan dari sensor atau sinyal dari komputer lain atau perangkat, misalnya, 

ouput juga dapat melakukan apa saja, dari menyalakan LED untuk mengirim 

sinyal atau data ke perangkat lain. 

Jika Raspberry Pi adalah pada jaringan, anda dapat mengontrol perangkat 

yang terhubung padanya dari mana saja (tidak secara harfah di mana saja, 

tentu saja. Anda perlu hal-hal seperti akses ke jaringan, jaringan yang mampu 

perangkat komputasi, dan listrik) dan perangkat-perangkat dapat mengirim 

data kembali. Konektivitas dan kontrol dari perangkat fisik melalui internet 

adalah hal yang sangat kuat dan menarik, dan Raspberry Pi ideal untuk ini. 

 

Gambar 3.3. Raspberry Pi GPIO Pin 
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Berikut ini adalah fungsi masing-masing PIN GPIO pada Raspberry Pi 3 : 

 

Gambar 3. 4. Raspberry Pi 3 Model B GPIO 40 Pin Black Pinou 

C. Bahasa Pemrograman Pada Raspberry Pi 

a. PHP  

PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat 

ini. Php banayak dipakai untuk memprogram situs web dinamis, walaupun 

tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakain lain.  

Contoh terkenal dari aplikasi php adalah forum (phpBB) dan MediaWiki 

(software dibelakang wikipedia). 

 

2.3 Kegunaan Raspberry Pi 

1. General Pupose Computing 

Raspberry pi adalah sebuah komputer dan dapat digunakan sebagai sebuah 

komputer. Setelah perangkat ini dinyalakan akan ditampilkan GUI 
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(graphical user interface). Perangkat ini dapat di instal banyak aplikasi 

seperti LibreOffice yang digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan kantor. 

 

2. Learning to Program 

Raspberry pi ditujukan sebagai alat edukasi untuk mendorong anak-anak 

bereksperimen dengan komputer. Perangkat ini sudah terpasang 

interpretes dan compilers untuk berbagai bahasa pemrograman. Untuk 

pemula telah disediakan Scratch, sebuah bahasa pemrograman berasaskan 

grafik dari MIT. Kita bisa menulis program untuk raspberry pi dalam 

berbagai bahasa seperti C,Ruby,Java,Python, dan Perl. 

3. Project Platform 

Raspberry pi berbeda dari komputer pada umumnya bukan dari segi harga 

dan ukurannya saja, tapi juga kemampuannya berintegrasi dengan proyek-

proyek elektronik. 

 

2.4 Kelebihan dan Kekurangan Raspberry pi 

A. Kelebihan Raspberry pi 

   Kelebihan utama Raspberry pi adalah ia dapat melakukan segala hal yang 

dapat dilakukan oleh komputer atau laptop dengan sistem operasi linux. 

Misalnya, membuat server, mambuat program dengan berbagai macam 

bahasa, terutama bahasa tingkat tinggi seperti Python. Untuk fungsi sehari-

hari, Raspberry dapat menjalankan sistem operasi berbasis GUI sehingga 

dapat menggunakannya untuk melakukan pekerjaan standart seperti 
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browsing,mendengarkan musik, nonton film, main game, mengetik dll. Untuk 

penggunaan tingkat lanjut Raspberry pi hampir tidak memiliki batasan , 

banyak sekali kemungkinan pengembangan aplikasi yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan raspberry pi.  

  Raspberry pi seaakan menggantikan fungsi komputer, tapi dalam bentuk 

mini. Raspberry pi bisa disamakan dengan sebuah komputer mini. Anda dapat 

menjalankan sistem operasi  lengkap, seperti linux dan android pada 

raspberry pi anda juga dapat membuat program pada sistem operasi tersebut 

yng dapat mengontrol fungsi sistem dan pin general pupouse input output 

yang tersedia. Raspberry pi didesain untuk digunakan pada level yang lebih 

tinggi. dengan perangkat keras yang telah terintegerasi yang bisa digunakan 

untuk mengatur peralatan seperti ethernet, video, audio processing, jumlah 

ram yang besar dan jumlah penyimpanan yang hampir tidak terbatas.  

  Raspberry pi juga dapat dihubungkan dengan monitor komputer biasadan 

tambahan port untuk menghubungkannya dengan mouse dan kyboard. Dan 

untuk penyimpanan data, raspberry pi tidak menggunakan hardisk namun 

raspberry pi dapat mneggunakan SD-card untuk menyimpan data, baik itu 

data operating sistem ataupun untuk media penyimpanan data jangka 

panjang.. dengan memanfaatkan teknologi SoC (sistem on chip), raspberry pi 

berjalan diatas arsitektur ARM11 seperti yang dapat ditemui pada iphone 3G 

maupunsmartphone lain dan dilengkapi dengan video core 4GPU yang 

mampu memutar video dengan kualitas blueray.  
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B. Kekurangan Raspberry 

  Raspberry pi dapat membaca sensor digital secara langsung akan tetapi 

raspberry pi tidak dapat langsung dihubungkan dengan sensor analog. 

Raspberry pi yang menggunakan sistem operasi dan SD-card yang 

memerlukan prosedur khusus ketika ingin memtikannya. Jadi harus di 

shutdown sebagaimana komputer pada umumnya. 

 Raspberry Pi mungkin akan terdapat sedikit lebih lambat karena kernel Linux  

pada sistem operasi raspberry pi memeiliki fungsi prioritas proses seperti 

yang dimiliki oleh semua sistem operasi. Kernel Linux harus menangani 

banyak proses dengan prioritas yang ditentukan, sehingga proses 

menggerakkan lengan akan lebih lambat.  

2.5 Relay  

 Relay merupakan alat elektronik yang fungsinya sama seperti saklar. Pada 

penelitian ini relay digunakan sebagai saklar untuk meyalakan dan memadamkan 

lampu yang terhubung melalui Raspberry Pi melalui pin GPION. 
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Gambar 2.5. Relay 5 volt 4 channel 

Relay adalah suatu alat elektromagnetik yang dioperasikan oleh perubahan 

kondisi suatu rangkaian listrik. Berguna untuk mengaktifkan peralatan lainnya 

dengan cara membuka atau menutup kontak dengan memberikan rangkaian relay 

tersebut logika 1 atau 0. Salah satu kegunaan utama relay dalam dunia industri 

ialah untuk implementasi logika kontrol dalam suatu sistem. Sebagai “bahasa  

pemrograman” digunakan konfigurasi yang disebut ladder diagram atau relay 

ladder logic. 

Bagian utama relay elektro mekanik adalah kumparan electromagnet, 

saklar atau konduktor, swing armatur dan spring (pegas). Relay dapat digunakan 

untuk mengontrol AC dengan rangkaian kontrol DC atau beban lain dengan 

sumber tegangan beban. 

Aplikasi relay yang dapat ditemui diantaranya adalah :  

1. Relay sebagai kontrol ON/OF beban dengan sumber tegang berbeda 

2. Relay sebagai selektor atau pemilihan hubungan  
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3. Relay sebagai eksekutor rangkaian delay (tunda) 

4. Relay sebagai protector atau pemutus arus pada kondisi tertentu  

2.6 Peralatan Listrik 

Secara bahasa peralatan listrik dapat diartikan sebagai benda yang dipakai 

mengerjakan sesuatu. (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional). Listrik 

merupakan daya atau kekuatan yang ditimbulkan oleh adanya pergesekan atau 

melalui proses kimia, dapat digunakan untuk menghasilkan panas atau cahaya, 

atau untuk menjalankan mesin. Listrik ini merupakan salah satu sumber energi 

yang sangat bermanfaat dan banyak digunakan oleh masyarakat luas. 

Peralatan listrik adalah semua benda yang dapat digunakan untuk 

melakukan sesuatu yang dapat berfungsi jika menggunakan listrik sebagai sumber 

energinya. Sedangkan peralatan listrik rumah yaitu berkaitan dengan peralatan 

listrik yang biasa digunakan dirumah.  

Berikut merupakan peralatan listrik yang terdapat dirumah tangga sebagai 

sumber energinya: 

1. Lampu 

2. Kipas angin 

3. Pendingin ruangan 

4. Penanak nasi  

2.7 Arus Listrik 

Arus listrik adalah sebuah aliran yang terjadi akibat jumlah muatan listrik 

yang menglir dari satu titik ke titik lain dalam suatu rangkaian tiap satuan waktu. 
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Arus listrik juga terjadi akibat adanya beda potensial atau tegangan pada media 

penghantar antara dua titik. Semakin besar nilai tegangan antara kedua titik 

tersebut maka akan semakin besar pula nilai arus yang mengalir pada kedua titik 

tersebut satuan arus listrik dalam internasional adalah A (ampere), yang dimana 

dalam penulisan rumus arus listrik ditulis dalam simbol I . 

Satu ampere arus adalah mengalirnya elektron sebanyak 628x10
16 

atau 

sama dengan satu coulumb per detik melewati suatu penampang konduktor. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

1.1 Analisa Sistem 

Pada saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan internet 

sangatlah pesat. Hari-hari kita saat ini sangat bergantung pada internet, bisa 

dikatakan peran internet masa kini adalah sangat vital, karna semua orang baik 

dari segala kalangan sudah bisa menggunakan internet. Masyarakat indonesia 

khususnya dalam ketergantungan terhadap internet sangatlah tinggi, terutama bagi 

pengguna sosial media, youtobe, google, upload, download dan lain sebagainya.  

Ini bisa diaktakan merupakan era “Intenet Of Thing” yang lebih dikenal dengan 

(IOT). Salah satu penggunaan teknoligi IOT adalah sebagai media sistem kontrol 

dan monitoring terhadapa berbagai macam piranti elektronika. Berdasarkan jenis 

dan penggunaanya piranti elektronika dibagi menjadi 2, yaitu sensor dan akuantor. 

Adapun fungsi sensor adalah memberikan masukan kepada sistem kontrol berupa 

data, baik data analok maupun digital. Sedangkan akuatur membutuhkan 

data/perintah untuk bisa membuat dirinya bekerja.  

Dari penjelasan diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

tujuan dari analisa sistem yang sedang berjalan adalah untuk mendapatkan 

permasalahan yang ada. Adapun perancangan/impelementasi yang diusulkan oleh 

penulis adalah membuat suatu sistem berbasi teknologi IOT yang berfungsi untuk 

mengendalikan lampu rumah melalui web server dan bisa diakses melalui 

internet.  
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1.2 Perancangan 

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa 

atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang 

utuh dan berfungsi Perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan alir 

sistem (system flowchart), yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat 

digunakan untuk menunjukan urutan-urutan proses dari sistem. 

 Untuk mendapatkan sebuah hasil yang maksimal semuanya akan bertumpu 

pada satu titik yaitu web server sebagai pengendali lampu rumah. analisa sistem 

yang akan dibangun dan di impelementasikan terhadap 4 buah lampu yang akan 

digunakan sebagai prototype lampu ruangan yang berada dalam suatu rumah.           

Adapun rancangan alur cerita dari sekripsi ini dapat digambarkan melalui 

flowchart dibawah ini sebagai berikut 

a Flowchrt  

Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan 

langkah-langkah penyelesaiannya suatu masalah. Flowchart merupakan cara 

penyajian dari suatu algoritma yang disusun dengan symbol dan symbol ini 

dipakai sebagai alat bantu menggambarkan proses didalam program. 
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Berikut ini adalah gambar flowchrt gambaran flowchar mengenai sistem 

yang dirancang :  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Flowchart Sistem Pengendali Lampu Rumah Raspberry Pi3 

 

Pada perancangan sistem ini di buat menggunakan teknologi IoT yaitu 

seseorang dapat mengendalikan lamu rumah melalui sebuah web server dan bisa 

di akses di internet pada sistem yang akan dirancang terdapat 4 buah lampu yang 

akan digunakan sebagai lampu ruangan yang berada di dalam suatu rumah. 

Start 

Login Server 

 Monitoring Lampu 

 

Monitoring ruangan 

end 

On/off 
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Adapun ke emapat lampu tersebut akan di monitoring melalui sebuah website. 

Pada perancangan ini penulis menggunakan raspberry pi 3 model B sebagai 

kontrol utamanya. Mengenai sistem kerja dari perancangan sistem ini maka dapat 

di ilustrasikan cara kerjanya seperti gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Ilustrasi Kerja Sistem Kendali Lampu Rumah 

Pada bagian ini penlis menjelaskan tentang apa yang akan dirancang 

mengenai cara kerja dari sistem monitoring untuk mengendalikan lamu rumah 

melalui internet pada umumnya tegangan listrik mempunyai dua jalur yang harus 

di hubungkan untuk mematikan dan menghidupkan bola lampu cukup 

memutuskan dan menyambung salah satu dari dua jalur. Karna lampu 

membutuhkan tegangan ac maka di gunakan modul relay untuk menyambungkan 

dan memutuskan dari jalur tersebut. Yang harus di ketahui adalah bagaimana bola 

lampu tersebut bisa menyala ketika mendapatkan tegangan ac 220v. Kemudian 

trigger untuk mengaktifkan relay di ambil dari gpio raspbery pi 3. Dengan 

demikian kita sudah dapat mengendalikan atau menyalahkan bola lamu melalui 

raspberry pi 3 dan mengatur pin mana yang akan di gunakan sebagai output 

adapun pada perancangan sistem ini mengenai aplikasi bahasa pemrograman yang 
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digunakan adalah bahasa piton aplikasi piton ini merupakan bahasa pemrograman 

yang default dari sistem oprasi raspbian. adapun salah satu alasan penulis 

menggunakan program piton karna bisa terkoneksi dengan internet atau dapat 

terhubung dengan halaman website sesuai keinginan. Semua dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Perancangan sistem kendali lampu rumah  

Raspbery adalah komputer mini yang fungsinya sama dengan laptop atau 

komputer pada umumnya adapun sistem oprasi pendukung dari raspbery adalah 

raspbian. untuk menjelaskan kinerja dari gambar diatas sebuah komponen lampu 

yang terdapat pada sebuah ruangan dapat di kendalikan melalui sebuah website 
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sebagai server yang sudah dirancang menggunakan bahasa pemrograman piton 

yang dapat diakses melalui hanpond/laptop ketika keduanya terhubung di internet. 

 

1.3 Perancangan website 

Website di sini merupakan komponen yang penting untuk menjalankan 

sistem kendali lampu rumah. Untuk memonitoring lamu pada sebuah ruangan 

yang telah dirancang maka untuk meng on / off kan lamu tersebut kita bisa 

mengakses melalui website ini adapun tampilan website yang akan penulis buat 

adalah seperti gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Rancangan Website Ketika Lampu Off/OF 

1.4 Hardware dan Software yang digunakan 

Dalam melakukan perancangan dan implementasi sistem, maka terdapat 

beberapa perangkat yang akan digunakan. Perangkat – perangkat tersebut akan 

dijelaskan dibawah ini: 

SISTEM KENDALI LAMPU RUMAH 
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A. Hardware 

Dalam melakukan implementasi dukungan akan hardware sangat dibutuhkan. 

Hardware – hardware yang digunakan dalam melakukan implementasi yaitu: 

1. 4 buah fitting lampu 

2. 4 buah bola lampu 

3. 1 buah colokan 

4. 6x konektor male to male 

5. Kabel secukupnya  

Dalam aplikasi ini modul yang akan dihunakan adalah Raspberry Pi3. 

Adaptor 5 Volt, MicroSd 16GB, dan DT I/O Quad Relay Bort. 

B. Software 

Adapun software yang digunakan dalam membangun virtualisasi server adalah 

sebagai berikut: 

a. OS Raspbian  

Raspbian adalah sistem operasi bebas berbasis Debian yang dioptimalkan 

untuk perangkat keras Raspberry Pi. Namun, Raspbian menyediakan lebih dari 

OS murni, dengan lebih dari 35.000 paket, dapat dengan mudah menginstal paket 

padaRaspberry Pi 

b. Pyton  

Python adalah bahasa pemrograman interpretatif multiguna dengan filosofi 

perancangan yang berfokus pada tingkat keterbacaan kode. Python dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan pengembangan perangkat lunak dan dapat 

berjalan di berbagai platform sistem operasi. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN   

4.1  Hasil Akhir dari Perancangan  

 Untuk mengimplementasikan sistem Pengendali Peralatan Listrik Berbasis 

IOT menggunakan Raspberry PI. Adapaun komponen yang harus dipersiapkan 

untuk perancangan sistem ini adalah sebagai berikut. 

1. Raspberry PI 

2. Adaptor 5V 

3. SD Card 16 GB 

4. D/T I/O 

5. Vitting lampu 

6. Bola lampu 

7. OS Raspbian 

8. Python  

9. Website 

Setelah semua dipersiapkan langkah awal yang dilakukan adalah 

penginstalan OS raspbian pada Raspberry PI, adapaun Raspberry PI disini 

fungsinya adalah sebagai hardware yang fungsinya sama dengan komputer/laptop 

pada umumnya. 

A. Instalasi OS Raspbian pada Raspberry PI 

Adapun langkah-langkah penginstalan sebagai berikut. 

 Raspbian adalah sistem operasi yang paling populer digunakan pada 

perangkat Raspberry PI, cara instalnya tidak sama dengan cara instalasi sistem 

operasi (OS) pada umumnya seperti di komputer/laptop, karena kapasitas memory 
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yang digunakan pada Raspberry PI adalah SD-Card dan bukan hardisk pada 

umumnya. 

 Adapaun kapasitas SD-Card  memiliki kecepatan minimal 10Mb/s dan 

minimial ukuran 8 GB. Download sistem operasi yang berbentuk file ISO dan dua 

software yang mendukung instalasi yaitu SD Card Formatter , dan WIN 32 disk 

IMAGED. 

 Berikut ini adalah tahapan penginstalan Raspbian dengan menggunakan 

Windows. 

1. Masukkan SD Card kedalam Card Reader  

2. Buka aplikasi SD Card Formatter dan pastikan drive yang dipilih adalah 

drive dari SD card yang akan kita instal Raspbian, kemudian klik tombol 

format seperti gambar dibawah ini. Tunggu sampai proses format selesai. 

 

Gambar 4.1. SD Card Formatte 
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3.  Buka aplikasi Win 32 disk IMAGED, lalu buka browser file IMAGED 

dari Raspbian yang kita download sebelumnya. Lalu klik tombol read, 

proses pengcopyan akan berlangsung beberapa menit.kemudian setelah 

selesai masukkan SD Card yang telah selesai di format dan diinstal 

tersebut ke dalam Raspberry kemudian nyalakan. Ketika booting pertama 

kali Raspberry akan masuk ke dalam setup mode seperti gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 4.2. Aplikasi Win 32 Disk Imaged 

 

Setelah selesai dan kita berhasil masuk ke tampilan desktop Raspbian 

langkah selanjutnya adalah update dan upgrade Raspbian adapaun caranya adalah 

sebagai berikut: 

  

 

 

sudo apt-get update 

sudo apt-get upgarde  
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Setelah itu langakh selanjutnya adalah downlod dan instal aplikasi python 

sebagai aplikasi pemrograman kendali lampu rumah yang akan kita rancang, 

adapaun cara menginstal python adalah sebagai berikut. 

a. Buka terminal, lalu ketikkan perintah seperti dibawah ini  

 

 

 Tunggu beberapa saat sampai proses downlode dan instal kompli kita, kita 

dapat melihat hasil instalan python tersebut pada menu aplikasi Raspberry 

PI seperti gambar dibawa ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Hasil Instalan Python  

Sudo apt-get instal python 
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b. Untuk bisa melakukan kontrol terhadap hardware pada Raspberry PI 

diperlukan suatu library yaitu RPId dan GPIO. Library ini berisi perintah-

perintah yang nantinya akan digunakan untuk mengatru GPIO dari 

Raspberry PI.  Apakah nanti kita akan menyeting sebagai input dan output 

sesuai dengan keiinginan kita. Adapaun perintah yang digunakan untuk 

menambahkan library RPI.GPIO adalah sebagai berikut. 

Pada new terminal ketikkan perintah seperti dibawah ini : 

 

 

 

Jika langkah-langkah diatas sudah berjalan dan berhasil samapai tahap 

penambahan library RPI.GPIO maka Raspberry PI sudah siap untuk 

digunakan. 

 

Tabel Pin Lampu Modul Relay 

 

 

 

 

 

 

DT-I/O Quad Relay Board merupakan modul output yang terdiri dari 4 

relay mekanik tipe SPDT (Single Pole Double Throw) dengan kemampuan 

cascade hingga 2 modul untuk menghasilkan 8 relay mekanik tipe SPDT. Masing-

sudo apt-get instal python-RPI.GPIO  
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masing relay memiliki kemampuan mengalirkan arus AC hingga 10A dengan 

tegangan koil relay sebesar 5VDC . Modul ini kompatibel dengan DT-51 Low 

Cost series, DT-AVR Low Cost series, dan DT-COMBO series. 

 

Spesifikasi : 

1. Terdiri dari 4 relay mekanik tipe SPDT (Single Pole Double Throw). 

2. Kontak relay mampu dialiri arus AC hingga 10 A @ 240 VAC. 

3. Tegangan koil relay : 5 VDC. 

4. Driver relay menggunakan transistor yang dilengkapi dioda untuk 

pengaman tegangan balik relay. 

5. Konfigurasi input active high, logika high (+3,3 - +5 VDC) untuk 

mengaktifkan relay. 

6. Terdapat 2 terminal input berupa header 5x2 (IN PORT & EXT PORT) 

yang kompatibel dengan level tegangan TTL & CMOS. 

7. Dapat dihubungkan dengan modul sejenis namun memiliki tipe tegangan 

koil yang sama/berbeda melalui EXT PORT. 

8. Dapat dihubungkan dengan DT-I/O Logic Tester tipe B untuk memantau 

logika input relay. 

9. Kontak relay (COM, NO, NC) dan terminal tegangan relay menggunakan 

terminal biru sehingga memudahkan proses pengkabelan dengan 

rangkaian eksternal. 

10. Jalur GND koil relay dan input logika relay dipisahkan oleh chip EMI 

Filter untuk meredam noise dari catu daya koil relay. 

11. Tersedia 4 lubang spacer 3 mm untuk mempermudah instalasi modul. 
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12. Kompatibel penuh dengan DT-51 Low Cost series, DT-AVR Low Cost 

series, dan DT-COMBO series serta mendukung sistem mikrokontroler 

yang lain. 

13. Dimensi: 9 cm (p) x 5 cm (l) 

 

 

Gambar 4.5.IN PORT & EXT PORT 
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 EXT PORT memiliki fungsi pin yang sama dengan IN PORT namun 

dengan urutan yang berbeda (IN1-IN4 bertukar posisi dengan 7-10). EXT PORT 

dapat dihubungkan dengan IN PORT DT-I/O Quad Relay Board lain atau dengan 

DT-I/O LED Logic Tester. Jika pin INx diberi logika 1 (+3,3 s/d +5 VDC), maka 

relay ke-x pada modul tersebut akan aktif. Sedangkan pin 7-10 adalah pin untuk 

mengendalikan relay 1-4 pada DT-I/O Quad Relay Board yang kedua. 

 

 

 

 

 

 Saat relay tidak aktif, COMx dan NCx terhubung. Saat relay aktif, COMx 

dan NOx terhubung. 

 

 

 

 

 

Penting! 

- Saat memberi catu daya pada DT-I/O Quad Relay Board pastikan tipe 

tegangan relay yang digunakan. 

- Saat memberi catu daya ke DT-I/O Quad Relay Board, pastikan tidak 

terbalik antara GND dan V- Relay. 
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Prosedur Pengujian 

1. Hubungkan IN PORT DT-I/O Quad Relay Board dengan DT-51™ atau 

DT-AVR Low Cost Series Port 0, 1, 2, A, B, atau C (semua pin 

terhubung 'straight'). 

2. Hubungkan catu daya untuk modul Raspberry Pi 3 dan V-RELAY pada 

DT-I/O Quad Relay Board. 

 

B. Website  

Website adalah alamat informasi yang disediakan melalui jaringan 

internet agar bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan 

jaringan internet. Berikut ini adalah tampilan website Sistem 

Pengendali Peralatan Listrik Bersbasis IOT menggunakan Raspberry 

PI yang penulis rancang sebelumnya. 

a. Web server sistem kendali lampu rumah  

Untuk ON/OFF lampu pada web server tersebut kita hanya perlu 

mengklik lampu yang ada pada web. Untuk memastikan lampu 

rumah yang kita rancang itu hidup maka icon lampu pada web 

tersebut berwarna kuning, ketika kita klik untuk mematikannya 

maka kita klik kembali icon lampu tersebut dan  akan menjadi 

warna sebelumnya. 

 

Berikut ini adalah tampilan hasil akhir dari Perancangan Sistem 

Pengendali Peralatan Listrik Berbasis IOT menggunakan Raspberry PI. 
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Pada kondisi lampu mati/off, maka kondisi lampu pada web berwarna 

hitam seperti gambar dibaawah ini. Ada pun uji coba ini penulis lakukan 

menggunakan laptop sebagai sistem kendali melalui website. 

 

 

Gambar 4.4. Kondisi lampu of  

Selanjutnya, untuk menjalankan perogram phyton agar lampu bisa 

dinyalakan otomatis melalui sistem Copy file program bahasa python dengan 

nama IOT raspi.py. Letakan/paste file tersebut pada Raspberry, letakan pada 

directory -> /home/pi. Selanjutnya buka file program tersebut melalui terminal 

Raspberry. Lalu ketikan perintah dibawah ini. 

sudo nano IOTraspi.py 

kemudian untuk mengubah alamat website sesuai dengan alamat yang 

akan digunakan untuk melakukan pengontrolan. Caranya adalah sebagai berikut. 

Ketikan perintah dibawah ini. 
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url = ‘alamat_website/IOTraspi.txt' 

Sebagai contoh alamat website yang kita gunakan adalah http://iotraspberry.pe.hu 

maka cara penulisanya adalah 

url = ‘http://iotraspberry.pe.hu/IOTraspi.txt' 

Setelah selesai semua, simpan kembali file program python IOTraspi.py 

dan keluar dari proses pengeditan. Jalankan program python tersebut dengan 

perintah sebagai berikut. 

Sudo python IOTraspi.py 

Pastikan tidak terdapat error pada saat program python dijalankan. Bila 

program sudah berjalan dengan tanpa error, Selanjutnya adalah buka halaman 

website sebelumnya dan mulailah mengendalikan lampu rumah melalu website 

tersebut. 

1.2 Pengujian Lampu Melalui laptop/android 

1. Pengetesan lampu 1 sukses menyalah 

 

Gambar 4.5. Lampu 1 Berhasil Menyalah 
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2. Pengetesan lampu 2 sukses menyalah 

 

Gambar 4.6. Lampu 2 Berhasil Menyalah 

 

3. Pengetesan lampu 3 sukses menyalah 

 

Gambar 4.7. Lampu 3 Berhasil Menyalah 
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4. Pengetesan lampu 4 sukses menyalah 

 

Gambar 4.8. Lampu 4 Berhasil Menyala 

 

Tabel 2. Visualisasi Lampu 

No Lampu Selisi nyala antara tombol lampu 

dengan komponen lampu 

Keterangan / hasil 

1 Ruang 1 1 detik Menyalah 

2 Ruang 2 1 detik Menyalah 

3 Ruang 3 1 detik Menyalah 

4 Ruang 4 1 detik Menyalah 

 

Kecepatan yang mempengaruhin nyala lampu juga tergantung pada 

kondisi kecepatan internet yang terhubung dengan sistem kendali lamu. 
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Berikut ini adalah interface dari sistem kendali lampu rumah yang penulis 

rancang: sistem kendali lampu rumah ini yang pengontrolannya mendukung 

multiple platform melalui smartphone, komputer atau laptop dan memanfaatkan 

raspberry pi sebagai web server untuk menjalankan web panel. Sistem dibangun 

dengan menggunakan komputer mini raspberry pi dan dengan perangkat 

pendukung seperti relay, kabel jumper, lampu rumah, smartphone, komputer dan 

laptop.  

Raspberry pi dijadikan sebagai web server yang menjalankan website yang 

digunakan untuk mengontrol lampu rumah. Pengontrolan dilakukan melalui web 

browser smartphone, kompter atau laptop yang terhubung dengan raspberry pi 

melalui jaringan WiFi. Relay berfungsi sebagai saklar untuk menyalakan dan 

memadamkan lampu rumah yang terhubung dengan raspberry pi melalui pin-pin 

GPIO. Melalui pin-pin GPIO perintah menyalakan dan memadamkan lampu yang 

diterima dari web panel diteruskan ke relay dengan memberikan logika 1 (HIGH) 

yang berarti menyala dan logika 0 (LOW) yang berarti padam. Dari hasil 

pengujian dapat disimpulkan bahwa ke-empat buah lampu dapat dinyalakan dan 

di padamkan melalui web panel yang berjalan di web server pada raspberry pi dan 

diakses melalui web browser smartphone, komputer atau laptop melalui jaringan 

WiFi. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai “Sistem 

Pengendali peralatan listrik berbasis IOT dengan Raspberry PI”, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

1. Penelitian ini telah berhasil membuat sistem yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan peralatan listrik rumah tangga salah satunya yaitu lampu 

rumah menggunakan halaman web, yang bisa diakses melalui smartphone 

maupun PC. Perangkat ini juga tidak hanya dapat diakses dari area tersebut 

saja, tapi juga dapat dikendalikan dari jarak jauh. Sistem ini berfungsi 

dengan baik sesuai dengan pengujian yang dilakukan. 

2. Sistem berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, sistem ini dapat 

berjalan secara otomatis mengendalikan lampu rumah yang diaktifkan oleh 

aktor. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mencegah hal-hal yang 

tidak diinginkan ketika meninggalkan rumah, juga dapat menghemat listrik 

dengan cukup signifika. 

1.2 Saran  

1. Sistem pengendali lampu rumah ini bisa diimplementasikan pada rumah 

atau kantor dalam skala kecil dan menengah. Tetapi untuk skala besar 

belum diujicoba serta diuju juga ketahanannya 

2. Bagi yang ingin mengimplementasikan di rumah atau di kantor , harap 

diperhatikan kekuatan arus dan tegangan pada perangkat.karena setiap 
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perangkat memiliki kompatibilitas dan nilai maksumal dalam tegangan, 

arus, panas, debu, getaran, dan air. 
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